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Abstrak  Artikel ini membahas mengenai analisis framing pada berita Chinese Aid to African 
Countries pada media onlineThe Washington Post dan South China Morning Post. 
Penelitian ini menggunakan pisau analisis teori Konstruksi Sosial dengan 
menggunakan metode analisis framing Robert N. Entman. Penelitian ini 
mengasumsikan bahwa framing terdiri atas dua dimensi utama: pemilihan isu dan 
penekanan. Metode analisis kualitatif digunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian, yaitu menelusuri perbedaan penyajian berita antara The Washington 
Post dan South China Morning Post dengan menggunakan model framing Robert 
N. Entman. Temuan dalam penelitian mengungkapkan perbedaan penting dalam 
penekanan ditempatkan pada isu-isu oleh dua media online. Secara khusus, 
pembingkaian berita The Washington Post mengaitkan bantuan Tiongkok 
cenderung lebih menekankan aspek politik dan ekonomi, penggunaan kata-kata 
dan pemilihan fakta tertentu mengarah pada pembentukan pandangan yang 
fokus pada pengaruh politik Tiongkok dan dampak ekonomi atas bantuan 
tersebut.  Sedangkan, pada media South China Morning Post cenderung lebih 
seimbang dalam menyajikan berbagai aspek yang terlibat dalam hubungan 
bantuan Tiongkok kepada negara-negara Afrika dan framing yang digunakan 
membentuk gambaran yang lebih luas dan positif tentang upaya kerjasama antara 
Tiongkok dan Afrika. 
Kata Kunci: Framing Robert N. Entman, Chinese Aid, The Washington Post, South  

       China Morning Post 

 
Abstract  This article discusses the framing analysis of Chinese Aid to African Countries news 

in the online media The Washington Post and South China Morning Post. This 
study utilizes the analytical tool of Social Construction theory using Robert N. 
Entman's framing analysis method. The study assumes that framing consists of 
two main dimensions: issue selection and emphasis. Qualitative analysis 
methodology is employed to achieve the research objective, which is to examine 
the differences in news portrayal between The Washington Post and South China 
Morning Post using Robert N. Entman's framing model. The findings of the 
research reveal significant differences in the emphasis placed on issues by the two 
online media outlets. Specifically, The Washington Post's news framing tends to 
emphasize political and economic aspects in its coverage of Chinese aid, with the 
use of specific words and selected facts leading to the formation of a viewpoint 
focused on China's political influence and the economic impact of the aid. On the 
other hand, South China Morning Post tends to present a more balanced portrayal 
of the various aspects involved in China's assistance to African countries, 
employing framing that shapes a broader and more positive image of the 
cooperative efforts between China and Africa. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dinamika global telah membawa 

perubahan yang signifikan termasuk pada aspek 

teknologi informasi dan komunikasi. Globalisasi, 

yang merupakan proses integrasi dan interko-

neksi antara negara-negara di seluruh dunia, 

telah memungkinkan pertukaran informasi men-

jadi lebih cepat, mudah, dan meluas. Media tra-

disional seperti surat kabar, televisi, dan radio 

telah beradaptasi dengan era globalisasi dengan 

memperluas cakupan mereka ke platform digital 

(Prayitno, 2021). Media, dalam segala bentuk-

nya, adalah kekuatan yang tidak hanya memberi 

informasi, namun juga membentuk pemahaman 

kita tentang dunia (Coker, 2023). Salah satu kon-

sep mendasar yang menggarisbawahi pengaruh 

media adalah konstruksi sosial. Media bertindak 

sebagai agen penting dalam proses ini dengan 

memilih, membingkai, dan menyajikan informasi 

dengan cara yang selaras dengan norma dan nilai 

sosial yang berlaku (Estaswara, 2021). Disengaja 

atau tidak, media berkontribusi dalam memben-

tuk pemahaman kita terhadap berbagai isu, pe-

ristiwa, dan individu. 

Pengaruh media terhadap konstruksi sosial 

terlihat jelas dalam cara media membingkai dan 

merepresentasikan peristiwa. Pemilihan berita, 

penekanan pada aspek-aspek tertentu, dan pi-

lihan bahasa semuanya berkontribusi dalam 

membangun narasi tertentu. Misalnya, bagai-

mana media meliput gerakan sosial atau politik 

dapat menentukan apakah mereka digambarkan 

sebagai protes damai atau kekacauan, sehingga 

membentuk opini publik (Tamandehrou & Khan, 

2015). Konsep framing, seperti yang diperkenal-

kan oleh sarjana komunikasi Robert N. Entman, 

telah menjadi kerangka penting dalam kajian 

media, komunikasi, dan pengaruhnya terhadap 

persepsi publik. Karya Entman tentang teori 

pembingkaian menawarkan pemahaman menda-

lam tentang bagaimana media membentuk na-

rasi, mengkonstruksi realitas, dan memengaruhi 

opini publik. 

Teori framing, yang dikembangkan oleh Ro-

bert N. Entman pada awal 1990-an, menyelidiki 

cara media mengatur, memilih, dan menyajikan 

informasi kepada audiens, yang pada akhirnya 

memengaruhi cara individu memandang peris-

tiwa, isu, dan cerita (D'angelo, 2017). Entman 

mendefinisikan framing sebagai proses di mana 

media menyoroti aspek-aspek tertentu dari 

suatu subjek sambil menyampingkan yang lain, 

sehingga membentuk interpretasi dan pemaha-

man audiens tentang topik tersebut. Mengenai 

pembingkaian berita, terdapat case yang men-

jadi perbincangan komunitas internasional. Di 

mana, Keterlibatan Tiongkok dengan negara-

negara Afrika telah menarik perhatian yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, karena 

ini merupakan interaksi yang kompleks antara 

dinamika diplomatik, ekonomi, dan sosial. 

Secara resmi, Tiongkok memberikan dela-

pan jenis bantuan luar negeri: proyek lengkap, 

barang dan material, kerja sama teknis, kerja 

sama pengembangan sumber daya manusia, 

bantuan medis, bantuan kemanusiaan darurat, 

program sukarelawan, dan keringanan utang 

(Xinhua News Agency, 2014).Bantuan Tiongkok 

ke Afrika mencakup beragam bidang, seperti 

pertanian, pendidikan, transportasi, energi, ko-

munikasi, dan kesehatan. Menurut para sarjana 

Tiongkok, sejak tahun 1956, Tiongkok telah 

memberikan hampir 900 proyek bantuan ke 

negara-negara Afrika, termasuk bantuan yang 

mendukung pabrik tekstil, pembangkit listrik 

tenaga air, stadion, rumah sakit, dan sekolah. 

Miliaran dolar yang diberikan Tiongkok 

kepada Afrika adalah pinjaman jangka panjang 

yang dapat dibayar kembali. Dari tahun 2009 

hingga 2012, Tiongkok memberikan pendanaan 

sebesar USD 10 miliar pada Afrika dalam bentuk 

“pinjaman lunak” (International, 2013). Selama 

perjalanan luar negeri pertama Presiden 

Tiongkok Xi Jinping ke Afrika pada bulan Maret 

2013, ia melipatgandakan komitmen ini menjadi 

USD 20 miliar dari tahun 2013 hingga 2015 (Cai 

Xin, 2013). Kepala analis risiko kedaulatan di 

Bank Ekspor-Impor Tiongkok mengumumkan 

pada bulan November 2013 bahwa pada tahun 

2025, Tiongkok akan memberikan pendanaan 

sebesar USD 1 triliun kepada Afrika, termasuk 
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investasi langsung, pinjaman lunak, dan pinja-

man komersial (Cai Xin, 2013).  

Kebijakan Tiongkok sendiri secara aktif ber-

kontribusi pada kebingungan antara pembiayaan 

pembangunan dan bantuan. Pemerintah Tiong-

kok mendorong lembaga-lembaga dan entitas 

komersialnya untuk “menggabungkan secara 

erat bantuan luar negeri, investasi langsung, 

kontrak layanan, kerja sama perburuhan, per-

dagangan luar negeri, dan ekspor” (Yingji, 2016). 

Tujuannya adalah untuk memaksimalkan kela-

yakan dan fleksibilitas proyek-proyek Tiongkok 

untuk memenuhi realitas lokal di negara pene-

rima, namun hal ini juga mempersulit penentuan 

porsi pendanaan mana yang ─ atau seharusnya ─ 

dikategorikan sebagai bantuan. Salah satu teori 

yang cukup meyakinkan adalah bahwa peme-

rintah Tiongkok sebenarnya membayar selisih 

antara suku bunga pinjaman lunak yang dibe-

rikan ke Afrika dan pinjaman komersial serupa 

(Yingji, 2016). Oleh karena itu, hanya perbedaan 

kecil dalam suku bunga yang dapat memenuhi 

syarat sebagai bantuan Tiongkok. 

Media internasional yang cukup terkemuka, 

juga membahas mengenai bantuan Tiongkok ter-

hadap negara-negara Afrika, yaitu The Washing-

ton Post dan South China Morning Post. South 

China Morning Post (SCMP) adalah surat kabar 

berbahasa Inggris yang banyak dibaca dan 

berbasis di Hong Kong. South China Morning 

Postadalah perusahaan media berita terkemuka 

yang telah memberitakan tentang Tiongkok dan 

Asia selama lebih dari satu abad dengan dampak 

global. Didirikan pada tahun 1903, SCMP ber-

kantor pusat di Hong Kong, di mana surat kabar 

kota tersebut tercatat (South China Morning 

Post). Selain SCMP, The Washington Post adalah 

surat kabar Amerika terkenal dengan jumlah 

pembaca global. The Washington Post adalah 

surat kabar harian utama Amerika, berkantor 

pusat di Washington, D.C. Ini adalah salah satu 

surat kabar paling terkenal dan dihormati di 

Amerika Serikat dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap wacana politik dan publik di 

ibu kota negara dan sekitarnya. Surat kabar ini 

didirikan pada tanggal 6 Desember 1877 oleh 

Stilson Hutchins (Washington Post Staff, 2015).  

Selain SCMP, The Washington Post adalah 

surat kabar Amerika terkenal dengan jumlah 

pembaca global. The Washington Post adalah 

surat kabar harian utama Amerika, berkantor 

pusat di Washington, D.C. Ini adalah salah satu 

surat kabar paling terkenal dan dihormati di 

Amerika Serikat dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap wacana politik dan publik di 

ibu kota negara dan sekitarnya. Surat kabar ini 

didirikan pada tanggal 6 Desember 1877 oleh 

Stilson Hutchins (Washington Post Staff, 2015). 

The Washington Post telah mengubah kepemi-

likan selama bertahun-tahun. Itu diakuisisi oleh 

Eugene Meyer pada tahun 1933 dan tetap di 

bawah kepemilikan keluarga Meyer-Graham 

selama beberapa dekade. Pada 2013, pendiri 

Amazon Jeff Bezos membeli surat kabar tersebut 

melalui perusahaan investasi pribadinya, Nash 

Holdings. The Washington Post memiliki hala-

man editorial yang mengungkapkan pendapat 

surat kabar tentang berbagai isu. Meskipun 

pandangan dewan editorialnya tidak selalu 

selaras dengan liputan reporternya, dewan re-

daksinya dikenal memiliki sikap editorial kiri-

tengah pada banyak masalah politik dan sosial 

(Washington Post Staff, 2015). 

Tujuan utama penelitian ini adalah menga-

nalisis bagaimana bantuan Tiongkok ke negara-

negara Afrika dibingkai dalam pemberitaan me-

dia online. Dengan mengkaji secara mendalam 

pola pembingkaian yang digunakan dalam The 

Washington Post dan South China Morning Post, 

penelitian ini berupaya mengidentifikasi narasi, 

perspektif, dan bias dominan yang membentuk 

penggambaran isu kompleks ini.Penelitian ini 

juga berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peran media dalam mem-

bentuk narasi seputar bantuan Tiongkok ke 

negara-negara Afrika. Dengan membedah pola 

pembingkaian, studi ini memberikan wawasan 

tentang bagaimana isu-isu kompleks disaring 

menjadi narasi yang mudah dicerna untuk 

dikonsumsi publik. Temuan-temuan penelitian 

ini dapat memfasilitasi wacana dan diskusi publik 
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yang lebih terinformasi mengenai topik bantuan 

Tiongkok di Afrika. Dengan mengidentifikasi 

potensi bias atau kelalaian dalam pemberitaan, 

penelitian ini dapat mendorong pemikiran kritis 

dan pemahaman yang lebih beragam di kalangan 

pembaca. Penelitian ini menggarisbawahi pen-

tingnya literasi media. Hal ini menyoroti perlu-

nya konsumen media untuk menyadari teknik 

pembingkaian dan implikasinya. Kesadaran ini 

memberdayakan individu untuk terlibat dengan 

artikel berita secara kritis dan memahami 

agenda yang mendasarinya. 

Penelitian ini juga berkontribusi pada pema-

haman yang lebih mendalam tentang peran me-

dia dalam membentuk narasi seputar bantuan 

Tiongkok ke negara-negara Afrika. Dengan mem-

bedah pola pembingkaian, studi ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana isu-isu kompleks 

disaring menjadi narasi yang mudah dicerna 

untuk dikonsumsi publik. Temuan-temuan pe-

nelitian ini dapat memfasilitasi wacana dan 

diskusi publik yang lebih terinformasi mengenai 

topik bantuan Tiongkok di Afrika. Dengan 

mengidentifikasi potensi bias atau kelalaian da-

lam pemberitaan, penelitian ini dapat mendo-

rong pemikiran kritis dan pemahaman yang lebih 

beragam di kalangan pembaca. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya literasi media. Hal 

ini menyoroti perlunya konsumen media untuk 

menyadari teknik pembingkaian dan implika-

sinya. Kesadaran ini memberdayakan individu 

untuk terlibat dengan artikel berita secara kritis 

dan memahami agenda yang mendasarinya. 

Merujuk terhadap latar belakang yang dipa-

parkan sebelumnya, penulis mengangkat perta-

nyaan penelitian yaitu; "Bagaimana bantuan 

Tiongkok kepada negara-negara Afrika dibingkai 

dalam pelaporan media online? Sebuah analisis 

komparatif dari framing model Robert N. Entman 

pada media The Washington Post dan South 

China Morning Post." 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksionisme sosial dari Peter Berger 

menegaskan bahwa "realitas" tidak objektif dan 

tetap, melainkan merupakan produk sosial dari 

pemahaman dan interaksi manusia. Dengan kata 

lain, realitas yang kita alami dikonstruksi melalui 

interaksi sosial, bahasa, budaya, dan sejarah. 

Berger berpendapat bahwa realitas dikonstruksi 

secara sosial melalui penggunaan "eksternali-

sasi", "objektivasi", dan "internalisasi". Eksterna-

lisasi melibatkan individu yang mengekspresikan 

pengalaman dan persepsi subjektif mereka 

melalui bahasa dan bentuk komunikasi lainnya. 

Objektivasi terjadi ketika ekspresi eksternal 

diterima secara kolektif dan dipadatkan sebagai 

“realitas” melalui institusi sosial, norma budaya, 

atau struktur birokrasi. Terakhir, internalisasi 

terjadi ketika individu menerima dan menginter-

nalisasi realitas sosial yang dikonstruksikan ter-

sebut sebagai bagian dari subjektivitas individu-

nya (Longhofer, 2023). 

Teori Berger diambil dari berbagai sumber, 

termasuk filsafat eksistensialis, fenomenologi, 

dan interaksionisme simbolik. Ia berpendapat 

bahwa konstruksionisme sosial menawarkan 

kritik yang kuat terhadap pendekatan positivis 

dan esensialis terhadap realitas sosial yang 

berasumsi bahwa realitas itu objektif dan dapat 

diukur serta dipahami secara ilmiah. Secara ke-

seluruhan, teori konstruksionisme sosial Berger 

telah berpengaruh dalam membentuk pemaha-

man kontemporer tentang dunia sosial dan telah 

diterapkan secara luas di berbagai domain 

termasuk sosiologi, psikologi, antropologi, dan 

studi komunikasi (Longhofer, 2023). 

Teori konstruksionisme sosial Peter Berger 

juga berlaku untuk media. Berger berpendapat 

bahwa media, seperti institusi lainnya, berparti-

sipasi dalam membangun dan membentuk 

realitas sosial. Pertama, media mengeksternali-

sasi narasi dan interpretasi yang berbeda terha-

dap peristiwa atau isu. Narasi dan interpretasi ini 

dipublikasikan melalui berbagai platform media 

seperti berita televisi, surat kabar, aplikasi media 

sosial, dan lainnya (Longhofer, 2023). Media me-

milih berita yang mendapatkan daya tarik berda-

sarkan nilai dan norma yang ditentukan oleh 

perusahaan media.
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Kedua, media mengobjektifikasi realitas 

yang dibangun secara sosial melalui liputan 

berita tradisional yang memberitakan suatu 

peristiwa hingga memberikan legitimasinya. Hal 

ini menunjukkan bahwa realitas yang dikons-

truksi menjadi diterima secara luas sehingga 

menjadi perspektif objektif dan bukan sekadar 

persepsi subjektif. Terakhir, media memainkan 

peran penting dalam menginternalisasikan rea-

litas yang dikonstruksikan ini kepada khalayak-

nya (Longhofer, 2023). Dengan paparan terus-

menerus terhadap narasi tertentu, khalayak 

dapat menerima realitas yang dikonstruksi 

sebagai sesuatu yang faktual dan objektif. Oleh 

karena itu, media membentuk dunia sosial 

dengan membangun narasi dan interpretasi 

seputar isu-isu masyarakat, yang mendapat per-

hatian paling besar menentukan apa yang men-

jadi “topik hangat”, sehingga melanggengkan 

atau mengubah realitas sosial tertentu. 

Teori Framing 

Erving Goffman adalah seorang sosiolog dan 

pionir dalam pengembangan teori framing dalam 

komunikasi. Dalam bukunya yang terbit tahun 

1974, "Frame Analysis: An Essay on the Organi-

zation of Experience", (Goffman, 1974) berpen-

dapat bahwa orang menggunakan bingkai yang 

berbeda untuk menafsirkan dan memahami du-

nia di sekitar mereka. (Goffman, 1974) mendefi-

nisikan bingkai sebagai seperangkat asumsi in-

terpretatif yang digunakan orang untuk mema-

hami suatu peristiwa atau interaksi. Kerangka-

kerangka ini membantu membentuk pemaha-

man individu tentang apa yang terjadi dan bagai-

mana mereka harus meresponsnya (D'Angelo, 

2018). 

Menurut (Goffman, 1974), bingkai dapat 

berupa bingkai primer, yang diperoleh pada awal 

kehidupan dan membantu individu untuk me-

mahami lingkungan terdekatnya, atau bingkai 

sekunder, yang dikembangkan di kemudian hari 

dan didasarkan pada pengalaman atau jenis 

interaksi tertentu. Goffman (1974) juga berpen-

dapat bahwa bingkai pada dasarnya bersifat 

sosial, dan dibentuk oleh norma-norma sosial, 

ekspektasi, dan bahasa yang kita gunakan saat 

berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena 

itu, proses pembingkaian melibatkan negosiasi 

antara interpretasi individu dan struktur sosial 

yang lebih luas. Karya Goffman mengenai teori 

framing berpengaruh dalam memahami bagai-

mana orang menafsirkan dan membangun mak-

na dari dunia sekitar mereka, dan bagaimana 

institusi dan struktur sosial membentuk inter-

pretasi tersebut (D'Angelo, 2018). Ide-idenya te-

lah dibangun oleh banyak sarjana lain di bidang 

komunikasi untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang peran framing 

dalam komunikasi. 

Teori framing Erving Goffman dapat diterap-

kan pada cara media merepresentasikan isu dan 

peristiwa sosial. Menurut (Goffman, 1974), bing-

kai ditentukan oleh pemilihan simbol, gambar, 

dan kata-kata yang mewakili peristiwa dan isu 

dengan cara tertentu. Teori framing (Goffman, 

1974) menyatakan bahwa representasi media 

tidak netral, melainkan dikonstruksi melalui 

penggunaan bingkai. Dalam hal ini, bingkai 

media dapat mempengaruhi cara khalayak me-

mandang isu-isu sosial, dan dapat membentuk 

wacana seputar topik-topik tersebut. 

Misalnya, pemberitaan media mengenai 

protes dapat dibingkai dengan cara yang 

berbeda-beda. Satu frame mungkin berfokus 

pada perilaku kekerasan sekelompok kecil peng-

unjuk rasa, sementara frame lain mungkin fokus 

pada demonstrasi damai dan keluhan yang 

mendasari kelompok tersebut. Bingkai-bingkai 

yang berbeda ini dapat membentuk cara kha-

layak memandang peristiwa tersebut dan isu-isu 

sosial yang lebih besar yang sedang terjadi. 

Selain itu, teori framing Goffman menyatakan 

bahwa frame media memiliki kekuatan untuk 

mengatur agenda wacana publik. Dengan me-

nonjolkan aspek-aspek tertentu dari suatu berita 

dibandingkan aspek-aspek lain, media dapat 

mengarahkan pembicaraan ke arah tertentu 

(D'Angelo, 2018). Secara keseluruhan, teori fra-

ming Goffman dapat membantu kita memahami 

bagaimana representasi media dapat memben-

tuk persepsi publik terhadap isu dan peristiwa 

sosial. Teori ini menggarisbawahi pentingnya 
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bersikap kritis terhadap representasi media dan 

mempertimbangkan pesan yang disampaikan-

nya. 

METODE 

Jenis penelitian pada artikel ini adalah analisis 

kualitatif. Dimana, analisis kualitatif yang penulis 

gunakan untuk menggali lebih dalam nuansa 

pembingkaian dalam memahami bagaimana 

posisi bantuan Tiongkok dalam diskusi yang lebih 

luas tentang hubungan internasional, pemba-

ngunan, dan diplomasi. Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana bantuan Tiongkok terhadap 

negara-negara Afrika yang dipandang oleh berita 

melalui dua media, The Washington Post dan 

South China Morning Post. Dalam pengumpulan 

data, penulis mengumpulkan data secara sis-

tematis dengan menerapkan kerangka pengko-

dean pada artikel berita yang dipilih. Menga-

nalisis bagaimana media menggambarkan ban-

tuan Tiongkok, penekanan ditempatkan pada 

aspek yang berbeda, bahasa yang digunakan 

untuk menggambarkan proyek bantuan, dan 

pola bias atau kelalaian. 

Pada penelitian ini, pengambilan data pri-

mer diperoleh dengan mengunduh berita 

melalui South China Morning Post (https://www. 

scmp.com/) serta berita melalui The Washington 

Post (https://www.washingtonpost.com/), se-

mentara data sekunder merupakan data pendu-

kung diambil dari berbagai sumber seperti, jur-

nal, buku, artikel, dan website resmi. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode 

analisis framing model Robert N. Entman, di 

mana framing menawarkan pemahaman menda-

lam tentang bagaimana media membentuk na-

rasi, mengkonstruksi realitas, dan memengaruhi 

opini publik.  

Analisis dalam proses framing berperan da-

lam menjelaskan bagaimana komunikasi dilaku-

kan melalui transfer informasi, seperti dalam 

berita, pidato, atau ucapan dalam artikel ter-

sebut, Entman menjelaskan bahwa framing pada 

dasarnya melibatkan pemilihan dan penonjolan. 

Proses framing melibatkan pemilihan elemen-

elemen tertentu dari kenyataan untuk diberikan 

sorotan dalam teks yang disampaikan, dengan 

tujuan untuk mempromosikan definisi masalah 

tertentu, rekomendasi solusi yang berkaitan de-

ngan isu yang dijelaskan, interpretasi sebab-

akibat, danpenilaian moral (Damayanti, 2016). 

Framing menyoroti berbagai informasi tentang 

subjek komunikasi, sehingga memberikan pene-

kanan pada arti pentingnya. Konsep "salience" 

perlu diartikan, yaitu membuat beberapa infor-

masi menjadi menonjol agar mudah terlihat dan 

diingat oleh pembaca. Meningkatkan tingkat 

penting ini meningkatkan kemungkinan bahwa 

penerima informasi akan meresponsnya, mema-

hami maknanya, dan menyimpannya dalam inga-

tan mereka (Entman, 1993). 

 

Tabel 1. Model Framing Robert N. Entman 

Source: Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm 

(Entman, 1993) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini penulis melakukan analisis 

terhadap berita antara dua media online, The 

Washington Post dan South China Morning Post, 

adapun objek penelitian yang penulis angkat a-

dalah mengenai Chinese Aid to African Countries. 

Pembingkaian berita dilakukan dengan menghu-

bungkan isi berita dengan empat elemen pada 

model framing Robert N. Entman, define pro-

blems ─ menentukan apa yang dilakukan oleh 

aktor/subjek untuk menentukan masalah secara 

umum; diagnose causes ─ merupakan mengiden-

tifikasi hal apa saja yang menciptakan suatu ma-

salah; make moral judgments ─ untuk mengeva-

luasi penyebab dan juga efeknya; suggest reme-

dies/treatment recommendation ─ yang mena-

warkan penyelesaian terhadap suatu masalah.

Define Problems Analyze the actions of a causal agent 

along with their associated costs and 

benefits, typically assessed based on 

prevailing cultural values. 

Diagnose Causes Recognize the factors responsible for 

the issue. 

Make Moral 

Judgments 

Assess the causal agents and the 

consequences of their actions. 

Suggest Remedies Propose and substantiate potential 

solutions for the problems while 

forecasting their probable outcomes. 

https://www/
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THE WASHINGTON POST 

Framing Elements of the Robert N. Entman Model 

No. Title Define Problems Diagnose Cause Make Moral 

Judgements 

Treatment 

Recommendation 

1 “China is offering 

‘no strings 

attached aid’ to 

Africa. Here’s 

what that 

means” 

 

Updated 

27 September 

2020 

Pendefinisian 

masalah dimaknai, 

bahwa bantuan 

Tiongkok terhadap 

Afrika bukan dengan 

kondisi politik 

melainkan bantuan 

tanpa pamrih. 

Terdapat tujuan 

kebijakan luar negeri 

Tiongkok, dibalik 

bantuan tanpa syarat 

yang diberikannya 

pada negara-negara 

Afrika. 

Inti moral dari berita 

tersebut adalah bahwa 

bantuan dan investasi 

Tiongkok tidak secara 

inheren baik atau 

buruk. Tiongkok dapat 

memberikan bantuan 

dan investasi dengan 

berbagai tujuan, 

termasuk kepentingan 

politik dan ekonomi 

mereka sendiri. 

Pendekatan "tanpa 

pamrih politik" yang 

diambil oleh Tiongkok 

dalam memberikan 

bantuan dan investasi 

berarti bahwa mereka 

tidak secara eksplisit 

mengikuti agenda 

politik dalam 

memberikan bantuan 

tersebut. 

 

Kebangkitan Tiongkok 

sebagai donor dan investor 

utama di Afrika telah 

menyebabkan  

Persaingan. Konsekuensi 

dari persaingan ini adalah 

negara-negara yang tidak 

mau atau tidak mampu 

menerapkan perubahan 

politik yang diminta oleh 

donor tradisional dapat 

beralih ke Tiongkok sebagai 

sumber pendanaan 

alternatif 

2 “African 

Countries have 

started to push 

back against 

chinese 

development aid. 

Here’s why?” 

 

Updated 

16 October 2020 

 

Pendefinisian 

masalah dimaknai, 

bahwa bantuan 

Tiongkok terhadap 

negara-negara Afrika, 

khususnya Zimbabwe 

sudah tidak lagi 

diminati dikarenakan 

terdapat banyak 

dukungan politik 

Tiongkok kepada 

pemimpin partai yang 

korupsi 

Terdapat tujuan 

Tiongkok 

memberikan bantuan 

kepada Afrika;  

- Pemilihan Afrika 

pada dasarnya 

tentang ekonomi dan 

Tiongkok adalah 

pemain ekonomi 

yang signifikan, 

Tiongkok menandai 

pasar Afrika dengan 

produk berkualitas 

rendah, Tiongkok 

sebagai hantu 

kolonialisme 

Research Initiative di 

Johns Hopkins School of 

Advanced International 

Studies,menganggap 

bahwa orang Afrika 

tidak berdaya 

bergantung pada 

pengaturan yang 

cenderung 

menguntungkan 

Tiongkok 

Bagi politisi pro-China, 

keterlibatan Tiongkok-Afrika 

berarti penciptaan lapangan 

kerja yang sangat besar, 

infrastruktur yang sangat 

dibutuhkan, dan yang paling 

signifikan. Sebaliknya, 

pandangan anti-China 

melihat bahwa Tiongkok 

akan melanggengkan 

pemerintah yang korupsi 

3 “China’s Belt and 

Road Initiative 

invests in African 

infrastructure — 

and African 

military and 

police forces” 

 

Updated 

30 April 2021 

 

Pendefinisan masalah 

dimaknai, bahwa pada 

dasarnya kerangka 

kerja bagi perusahaan 

Tiongkok untuk 

membangun 

infrastruktur proyek 

seperti pelabuhan, 

kereta api, pembangkit 

listrik, dan jaringan 

telekomunikasi 

menggunakan 

pinjaman Tiongkok 

berbunga rendah ke 

Terdapat tujuan 

Tiongkok dalam 

menyebar rantai 

Belt and Road 

Initiative (BRI) ke 

negara-negara 

Afrika, Beberapa 

analis menjelaskan 

perjanjian investasi 

BRI membuka jalan 

bagi keterlibatan 

keamanan Tiongkok 

yang lebih besar 

Para pembuat 

kebijakan AS khawatir 

bahwa keterlibatan 

Tiongkok di Afrika 

merupakan ancaman 

yang semakin besar 

terhadap kepentingan 

AS di benua 

itu. Visibilitas dan 

pengaruh Tiongkok 

yang meningkat berarti 

bahwa negara-negara 

Afrika dapat meminta 

bantuan moneter dan 

Departemen Luar Negeri AS 

awal tahun ini menerapkan 

" Afrika Sejahtera " untuk 

memberikan peluang 

investasi lain untuk bisnis 

dan pembangunan Afrika 



Analisis Framing Pemberitaan Chinese Aid To African Countries pada Media Online The Washington Post dan South China Morning 
Post │ 122 

 

negara-negara Afrika 

 

keamanan dari Beijing 

daripada mitra 

Baratnya 

4 “China has 

invested deeply 

in Africa. We 

checked to see 

whether that is 

undermining 

democracy” 

 

Updated 

29 Oktober 2022 

Pendefinisian masalah 

dimaknai, bahwa 

Selama dua dekade 

terakhir, Tiongkok dan 

Afrika telah 

memperluas  

hubungan politik dan 

ekonomi. Peran utama 

Tiongkok 

dalam pembiayaan 

pembangunan  

membuat beberapa 

pengamat 

mengkhawatirkan  

pengaruh politik, 

kekuatan ekonomi, 

dan utang 

Pendukung 

demokrasi khawatirbah

wa kemampuan 

pemerintah demokratis 

Afrika yang masih 

muda untuk beralih ke 

sumber daya Tiongkok 

yang bebas kondisi 

dapat mempersulit 

untuk mempromosikan 

pemerintahan yang 

demokratis dan 

akuntabel di seluruh 

benua 

Bukti menunjukkan 

bahwa orang Afrika 

melihat Tiongkok 

sebagai kehadiran 

ekonomi daripada 

politik. Terlepas dari 

beberapa ketakutan 

Barat, bantuan 

pembangunan Tiongkok 

tampaknya tidak 

mempromosikan 

otokrasi dan 

melemahkan demokrasi 

Kehadiran Tiongkok di 

negara-negara Afrika 

cenderung menurunkan 

nilai demokrasi, para analis 

dan lembaga think tank 

meminta Afrika untuk lebih 

terbuka dalam berpikir, 

tidak hanya pada aspek 

ekonomi melainkan pada 

tata kelola negara 

5 “Huge debts to 

China come due. 

Will the world’s 

poorest have to 

pay?” 

 

Updated 

22 February 2023 

 

Pendefinisan masalah 

pada berita ini bahwa, 

peran ekonomi global 

seperti apa yang ingin 

dimainkan Tiongkok: 

pembuat 

kesepakatan, atau 

penabur kekacauan?, 

melihat bagaimana 

Tiongkok menolak 

untuk berpartisipasi 

dalam pengurangan 

utang 

Tiongkok membuat 

beberapa pinjaman 

predator dan 

sekarang, yang 

hampir tidak 

mengejutkan siapa 

pun, banyak dari 150 

negara yang 

dipinjamkan 

Tiongkok tidak dapat 

membayar kembali 

dengan persyaratan 

saat ini  

Tiongkok menolak 

untuk berpartisipasi 

dalam pengurangan 

utang, hal itu 

menunjukkan dengan 

jelas bahwa Beijing 

tidak mau menerima 

tanggung jawab 

ekonomi dan moral 

sebagai pemimpin 

ekonomi global 

 

Tiongkok telah 

menggunakan negara-

negara berkembang sebagai 

pion dalam upayanya untuk 

mempengaruhi Amerika 

Serikat—sebuah strategi 

yang oleh para kritikus 

disebut sebagai "diplomasi 

perangkap utang". Dengan 

mengaku membantu orang 

miskin di dunia, Tiongkok 

mengeksploitasi mereka 

Tabel 2. Chinese Aid to African Countries pada Media Online The Washington Post 

 
SOUTH CHINA MORNING POST 

Framing Elements of the Robert N. Entman Model 

No. Title Define Problems Diagnose Cause Make Moral 

Judgements 

Treatment Recommendation 

1 “What to know 

about China’s ties 

with Africa, from 

aid to 

infrastructure” 

 

 

Updated 

22 June 2020 

Pendefinisan masalah 

pada berita ini bahwa, 

Afrika berperan 

terhadap proyek BRI 

inisiasi Tiongkok, yang 

bertujuan untuk 

menghidupkan kembali 

jalur perdagangan darat 

dan laut Jalur Sutra 

kuno melalui 

pembangunan jalan, 

pelabuhan, dan 

jembatan 

Strategi sabuk dan jalan 

Beijing yang bernilai 

miliaran dolar adalah 

jaringan infrastruktur 

luas berupa jalur kereta 

api, pelabuhan, jalan 

raya, dan jaringan pipa 

yang bertujuan untuk 

menghubungkan 

Tiongkok dengan 

sebagian besar dunia, 

termasuk Afrika 

 

Keterlibatan Tiongkok 

dengan Afrika telah 

meningkat selama 

beberapa dekade ketika 

kerajaan tengah 

tersebut mengincar 

benua terbesar kedua di 

dunia tersebut untuk 

mencari peluang 

pertumbuhan ekonomi 

dan pengaruh geopolitik 

Beijing mengatakan pihaknya ingin 

memperkuat keterlibatan 

pertahanannya dengan negara-

negara Afrika untuk melindungi 

kepentingan ekonominya yang 

luas dan keselamatan lebih dari 1 

juta warga Tiongkok yang tinggal 

di benua tersebut, dengan 

membangun pangkalan Militer di 

Djibouti 

2 “China-Africa 

relations: Beijing’s 

financial aid leans 

towards grants, 

away from cheap 

loans, white paper 

shows” 

 

 

Pendefinisan masalah 

pada berita ini bahwa, 

White Paper yang 

diterbitkan oleh Kantor 

Informasi Dewan 

Negara di Beijing 

memberikan gambaran 

sekilas tentang bantuan 

Tiongkok ke Afrika dan 

Proporsi bantuan dalam 

bentuk hibah meningkat 

menjadi 47 persen pada 

tahun 2013-18 dari 36 

persen pada tahun 

2010-12, menurut 

laporan pemerintah 

 

Bahwa Tiongkok 

Pada White Paper 

Tiongkok juga 

disebutkan, bahwa 

bantuan Tiongkok 

merupakan faktor 

pendukung dan bukan 

faktor penentu, yang 

berarti bantuan 

Tiongkok harus 

Meskipun pinjaman tanpa bunga 

masih ada, hal ini ‘terutama 

sebagai isyarat untuk 

menunjukkan bahwa Tiongkok 

melakukan sesuatu terhadap 

keringanan utang’, kata direktur 

China Africa Research Initiative 
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Updated 

17 January 2021 

 

negara-negara 

berkembang lainnya 

semakin khawatir 

mengenai pembayaran 

utang dan beralih ke 

lebih banyak bantuan 

hibah 

dimanfaatkan dengan 

faktor kerja sama 

lainnya seperti 

perdagangan, investasi, 

infrastruktur, 

pembiayaan 

pembangunan dan 

pembangunan sosial 

3 “Chinese aid to 

African security 

forces helps to 

cement ties, study 

says” 

 

Updated 

15 November 2022 

 

Pendefinisan masalah 

pada berita ini bahwa 

Tiongkok dianggap 

sebagai negara 

penolong oleh 

Zimbabwe, dimana 

telah membantu 

negara-negara Afrika 

dalam perjuangan 

membebaskan diri dari 

kolonialisme  

 

Zimbabwe mungkin 

adalah negara Afrika 

yang paling lama 

menerima bantuan 

pasukan keamanan 

(SFA) dari Tiongkok 

Zimbabwe telah 

terputus dari pasar 

modal global dalam 

dua dekade sejak 

Amerika Serikat dan 

negara-negara Barat 

lainnya menjatuhkan 

sanksi terhadap Harare 

(ibu kota Zimbabwe) 

atas pelanggaran hak 

asasi manusia dan 

perampasan tanah dari 

petani kulit putih, 

menjadikan Beijing 

sebagai penyandang 

dana utama proyek 

infrastruktur seperti 

bendungan 

pembangkit listrik 

tenaga air, bandara 

dan jalan raya 

Pendanaan yang 

diberikan kepada Uni 

Afrika dan organisasi 

regional Afrika 

berkontribusi terhadap 

upaya pemeliharaan 

perdamaian dan 

berdampak pada 

peningkatan hubungan 

Tiongkok dengan 

organisasi-organisasi 

tersebut 

 

Bantuan militer hibah 

adalah cara yang relatif 

murah untuk menjaga 

hubungan dekat 

Tiongkok dengan 

tentara, angkatan laut, 

dan angkatan udara 

Afrika 

Tiongkok telah memberikan 

bantuan militer kepada 47 negara 

Afrika dalam dua dekade terakhir, 

dengan Zimbabwe dan Angola 

menjadi penerima utama senjata 

dan pelatihan militer. Beijing juga 

membantu Misi Uni Afrika di 

Somalia (AMISOM) dan Pasukan 

Siaga Komunitas Ekonomi Negara-

negara Afrika Barat 

 

 

4 “China builds on 60-

year record to 

strengthen medical 

ties with Africa” 

 

Updated  

11 July 2023 

 

Pendefinisan masalah 

pada berita ini bahwa 

dukungan Beijing 

terhadap negara-

negara Afrika telah 

berkembang lebih dari 

sekadar mengirimkan 

ribuan petugas 

kesehatan ke 

infrastruktur penting. 

Kerja sama kesehatan 

Tiongkok-Afrika juga 

mencakup pendanaan 

untuk obat-obatan dan 

perawatan serta 

pencegahan penyakit 

Beijing terus 

mengirimkan ratusan 

pekerja medis ke negara-

negara Afrika setiap 

tahunnya dan juga 

mencurahkan sumber 

daya keuangannya untuk 

memerangi penyakit 

menular 

Hadiah tersebut 

merupakan bagian 

dari rencana Tiongkok 

untuk memperkuat 

diplomasi medisnya 

dengan negara-negara 

Afrika seiring dengan 

posisi Tiongkok 

sebagai pemain utama 

di pasar kesehatan 

global internasional 

Tiongkok jelas menggunakan 

Inisiatif Sabuk dan Jalan (BRI) dan 

penempatan pekerja 

kesehatannya untuk mendapatkan 

dukungan di Afrika. Mereka 

melihat Afrika sebagai mitra 

strategis utama, dan secara agresif 

mencari dukungan diplomatik di 

benua tersebut serta membangun 

hubungan ekonomi 

5 “China-Africa 

relations: Wang Yi 

pledges Beijing will 

help Ethiopia 

recover and boost 

ties with Kenya and 

Nigeria” 

 

Updated  

24 July 2023 

 

Pendefinisian masalah 

pada berita di bawah ini 

dimaknai sebagai 

bentuk upaya Tiongkok 

yang gigih dalam 

memperjuangkan 

niatnya untuk 

memainkan pengaruh 

di Afrika 

Ketika negara-negara 

Barat meningkatkan 

upaya diplomatiknya 

ke Afrika, Tiongkok 

telah memperbarui 

komitmennya 

terhadap benua 

tersebut, dengan janji 

keringanan utang dan 

rekonstruksi untuk 

Ethiopia dan 

menyerukan 

pembentukan 

pemerintahan baru di 

Kenya dan Nigeria 

Atas segala bantuan 

proyek dan pendaan 

yang diberikan 

Tiongkok kepada 

negara-negara Afrika, 

maka negara Afrika, 

khususnya Ethiopia, 

mengatakan bahwa 

Tiongkok sebagai 

teman yang dapat 

diandalkan dan baik, di 

mana Tiongkok juga 

selalu mendukung 

Ethiopia setiap 

menghadapi kesulitan  

Tiongkok pemberi pinjaman 

kepada Kenya sebagai bentuk 

pendanaan proyek infrastruktur 

mulai dari jalur kereta api hingga 

jalan raya. Kenya juga mengatakan 

bahwa, hubungannya dengan 

Tiongkok untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi 

Tabel 3. Chinese Aid to African Countries pada Media Online South China Morning Post 
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Analisis dan Pembahasan 

Media memiliki peran penting dalam memben-

tuk persepsi publik terhadap isu-isu global. Salah 

satu aspek yang memengaruhi cara masyarakat 

memahami suatu peristiwa adalah melalui 

framing atau kerangka berita yang digunakan 

dalam pemberitaan. Framing adalah proses 

memilih beberapa aspek dari kenyataan yang 

ada dan membuat mereka lebih menonjol dalam 

teks berita, sehingga membentuk interpretasi 

tertentu dalam benak pembaca. Dalam analisis 

ini, akan dibahas framing pemberitaan bantuan 

Tiongkok kepada negara-negara Afrika dalam 

media online The Washington Post dan South 

China Morning Post menggunakan metode ana-

lisis framing yang dikembangkan oleh Robert N. 

Entman. 

a. Analisis Pemberitaan Chinese Aid to African 

Countries dalam The Washington Post 

Melihat beberapa tahun terakhir, jejak Tiongkok 

di Afrika telah berkembang secara signifikan, 

mencakup investasi di bidang infrastruktur, ke-

mitraan perdagangan, dan inisiatif bantuan. 

Meskipun Beijing menyatakan keterlibatannya 

sebagai sarana untuk mendorong pembangunan 

dan kerja sama, para kritikus berpendapat bah-

wa hal ini dapat menyebabkan ketergantungan 

yang tidak semestinya dan membahayakan ke-

daulatan negara-negara Afrika. 

Dijelaskan dalam The Washington Post, 

pemberitaan mengenai bantuan Tiongkok kepa-

da negara-negara Afrika cenderung menggu-

nakan framing yang menyoroti aspek politik dan 

ekonomi. Berita-berita sering menekankan pe-

ngaruh politik Tiongkok dalam hubungan mereka 

dengan negara-negara Afrika, serta dampak eko-

nomi bantuan tersebut terhadap ekonomi lokal. 

Berita-berita cenderung memilih fakta dan kata-

kata tertentu yang menekankan pengaruh politik 

Tiongkok dalam hubungan dengan negara-ne-

gara Afrika. Misalnya, pemberitaan mungkin 

menekankan bagaimana Tiongkok menggunakan 

bantuan untuk memperkuat hubungan diploma-

tiknya dengan negara-negara Afrika atau mem-

peroleh dukungan politik dalam forum inter-

nasional. 

Selain itu, framing politik juga bisa memun-

culkan pertanyaan mengenai motif sebenarnya 

di balik bantuan Tiongkok. Bantuan ini lebih 

terkait dengan upaya memperluas pengaruh 

politik dan memperkuat posisi Tiongkok di wila-

yah Afrika, daripada semata-mata membantu 

pembangunan ekonomi dan sosial (Adera, 2023). 

Dalam segi ekonomi, pemberitaan mungkin 

menyoroti dampak ekonomi bantuan Tiongkok 

terhadap negara-negara Afrika. Ini bisa men-

cakup efek positif seperti pembangunan infra-

struktur, tetapi juga dapat mengangkat isu-isu 

terkait utang dan ketergantungan ekonomi 

(Appiah-Kubi, 2022). Framing ini dapat mem-

bentuk pandangan bahwa bantuan Tiongkok 

memiliki dampak ekonomi yang kompleks dan 

dapat mempengaruhi kesejahteraan jangka pan-

jang negara-negara Afrika. 

Pada berita The Washington Post yang 

berjudul “African Countries have started to push 

back against chinese development aid. Here’s 

why?”, pendefinisian masalah merujuk terhadap 

bagaimana Negara-negara Afrika telah mulai 

menolak bantuan yang diberikan oleh Tiongkok, 

dimana terdapat retorika anti-China oleh masya-

rakat Afrika.  

"For some Western politicians, China's 

increasing involvement in Africa is nothing 

more than 'new colonialism,' and its growing 

debt to Beijing should be of greater concern. 

Deborah Brautigam, who directs the China 

Africa Research Initiative at the Johns 

Hopkins School of Advanced International 

Studies, reportedly believes that Africans are 

powerless, depending on arrangements that 

tend to favor China."- Richard Aidoo (The 

Washington Post, 2021) 

Keterlibatan Tiongkok di negara-negara Afri-

ka, selain bertujuan terhadap kepentingan luar 

negeri Tiongkok, juga sebagai melanggengkan 

pengaruh Tiongkok di Afrika, melalui retorika 

pemilihan menawarkan cara untuk memanfaat-

kan sentimen anti-China di Afrika, yang semakin 

dimanfaatkan untuk keuntungan elektoral 

(Dreher A. F., 2019). Selain itu, pada berita The 

Washington Post yang berjudul “China is offering 

‘no strings attached aid’ to Africa. Here’s what 
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that means”, juga menekankan aspek penekanan 

isu terhadap kepentingan Tiongkok memberikan 

bantuan kepada Negara-negara Afrika dengan 

ikatan lain yang terkait dengan kepentingan ko-

mersial atau tujuan kebijakan luar negeri Beijing, 

seperti menegakkan "One China Policy". 

"There's another important dimension of 

this aid package. This was prominently 

featured in Xi's keynote speech, where he 

emphasized that China's aid and loans to 

Africa wouldn't 'come with any political 

strings attached.' This unconditional aid 

promise differs from most aid from 

traditional donors, which typically require 

recipients to undergo changes in 

governance structures and adhere to 

international 'best practices'." – Xiajoun Li 

(The Washington Post, 2021) 

Pada media The Washington Post, warta-

wan mengkinstruksi berita dengan menekankan 

terhadap kekhawatiran pada pengaruh Tiongkok 

di negara-negara Afrika. Dimana, berita dibingkai 

dengan menekan unsur asumsi bahwa masuknya 

investasi dan proyek Tiongkok menimbulkan 

pertanyaan tentang dampak jangka panjang 

terhadap otonomi dan kedaulatan politik negara-

negara Afrika. Meskipun sebagian orang meman-

dang keterlibatan Tiongkok sebagai kemitraan 

yang saling menguntungkan, sebagian lainnya 

memperingatkan terhadap risiko neo-kolonialis-

me, yang mana pengaruh ekonomi diterjemah-

kan menjadi kendali politik. Meningkatnya 

keterlibatan Tiongkok di negara-negara Afrika 

telah memicu perdebatan, dan beberapa pakar 

dan politisi menyamakannya dengan bentuk 

“kolonialisme baru” (Dreher A. F., 2021). Ketika 

hubungan ekonomi dan politik Beijing dengan 

negara-negara Afrika semakin erat, timbul per-

tanyaan mengenai dampak potensial terhadap 

kedaulatan dan stabilitas ekonomi negara-ne-

gara tersebut. 

Framing Entman pada aspek treatment re-

commendation di media The Washington Post 

juga menekankan pada beberapa hal berikut: 

1) Sustainable Development and Mutual Coope-

ration, dalam treatment recommendation ini, 

The Washington Post menyoroti pentingnya 

kerjasama berkelanjutan antara Tiongkok dan 

negara-negara Afrika untuk mencapai pem-

bangunan yang berkelanjutan. Pemberitaan 

mungkin menonjolkan proyek-proyek yang 

berfokus pada pengembangan infrastruktur, 

pendidikan, dan kesehatan sebagai contoh 

kerjasama yang berpotensi memberikan man-

faat jangka panjang bagi kedua belah pihak. 

2) Balancing Economic Benefits and Sovereignty, 

dalam treatment recommendation ini, pem-

beritaan mungkin mengeksplorasi cara me-

mastikan bahwa bantuan dan investasi Tiong-

kok tidak mengancam kedaulatan dan otono-

mi negara-negara Afrika. The Washington 

Post merekomendasikan bahwa negara-ne-

gara Afrika harus berupaya menjaga keseim-

bangan antara mendapatkan manfaat ekono-

mi dan memastikan bahwa kepentingan na-

sional tetap terjaga. 

3) Transparency and Accountability dalam treat-

ment recommendation ini mungkin mengga-

risbawahi perlunya transparansi dan akunta-

bilitas dalam proyek-proyek yang didukung 

oleh bantuan Tiongkok. The Washington Post 

mendorong agar negara-negara Afrika dan 

Tiongkok bekerja sama untuk memastikan 

bahwa dana bantuan digunakan secara efektif 

dan efisien, serta untuk meminimalkan risiko 

korupsi. 

4) Diversifying Partnerships, dalam treatment 

recommendation ini, pemberitaan mendo-

rong negara-negara Afrika untuk menjaga 

keragaman kemitraan internasional. The 

Washington Post mungkin merekomenda-

sikan agar negara-negara Afrika tidak hanya 

bergantung pada bantuan dan investasi dari 

Tiongkok, tetapi juga menjalin hubungan 

dengan berbagai mitra internasional untuk 

meminimalkan risiko ketergantungan yang 

berlebihan. 

Pada inti framing treatment recommendation 

tersebut, The Washington Post berupaya mem-

berikan saran-saran yang mendukung pendeka-

tan yang menghasilkan keuntungan bagi negara-

negara Afrika tanpa mengabaikan aspek-aspek 
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penting seperti kedaulatan, transparansi, dan 

keberlanjutan. Ini menciptakan pandangan yang 

lebih lengkap dan mendalam bagi pembaca 

untuk membentuk pemahaman yang lebih baik 

mengenai dampak bantuan Tiongkok terhadap 

negara-negara Afrika. 

Malalui framing model Robert N. Entman, The 

Washington Postmembawa perhatian pada 

implikasi politik dan ekonomi yang lebih dalam 

dari bantuan Tiongkok kepada Afrika. Namun, 

perlu diingat bahwa framing ini bisa membentuk 

persepsi pembaca dengan cara tertentu, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi pandangan 

mereka terhadap peran Tiongkok dalam hubu-

ngan internasional dan pembangunan Afrika. 

Framing ini dapat memengaruhi persepsi pem-

baca terhadap tujuan sebenarnya dari bantuan 

Tiongkok dan dampaknya terhadap stabilitas 

politik dan ekonomi di Afrika. 

b. Analisis Pemberitaan Chinese Aid to African 

Countries dalam South China Morning Post 

Dijelaskan pada South China Morning Post, 

pemberitaan cenderung menggunakan framing 

yang lebih seimbang antara aspek politik, 

ekonomi, dan hu-bungan antara Tiongkok dan 

Afrika sebagai mitra kerjasama. Media ini 

mungkin cenderung untuk memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai konteks 

bantuan, termasuk kerjasama investasi dan 

pengembangan infrastruktur. Framing ini dapat 

menciptakan persepsi bahwa bantuan Tiongkok 

lebih terfokus pada pembangunan jangka 

panjang dan saling menguntungkan. 

Framing yang diterapkan dalam South China 

Morning Post mungkin menyoroti kerjasama 

antara Tiongkok dan negara-negara Afrika dalam 

berbagai bidang, termasuk investasi, perdagang-

an, dan pembangunan infrastruktur. Berita-beri-

ta ini mungkin lebih terbuka terhadap sisi positif 

bantuan Tiongkok, seperti kontribusi Tiongkok 

dalam membangun proyek-proyek infrastruktur 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara Afrika (Isaksson, 2018). Selain itu, 

framing ini mungkin menggarisbawahi bagaima-

na bantuan Tiongkok berfokus pada pembangun-

an jangka panjang dan saling menguntungkan 

antara Tiongkok dan negara-negara Afrika. 

Dalam hal ini, bantuan dianggap sebagai upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan pem-

bangunan berkelanjutan di Afrika, bukan sekadar 

sebagai alat politik atau ekonomi semata. 

Dijelaskan dari segi politik, South China 

Morning Post mungkin cenderung menghindari 

pemberitaan yang terlalu menekankan pada 

pengaruh politik Tiongkok dalam hubungan ini, 

dan lebih fokus pada dimensi kerjasama yang 

lebih luas. Ini dapat membentuk persepsi bahwa 

Tiongkok memiliki tujuan yang lebih luas dalam 

membantu negara-negara Afrika, termasuk 

mendukung pembangunan sosial dan ekonomi 

(Morgan, 2019).Framing berita pada berita South 

China Morning Post dengan judul “China-Africa 

relations: Wang Yi pledges Beijing will help 

Ethiopia recover and boost ties with Kenya and 

Nigeria”, konstruksi berita yang ditekankan oleh 

wartawan adalah komitmen keringanan utang 

Tiongkok terhadap negara-negara Afrika.  

“As the West steps up its diplomatic ventures 

into Africa, China has renewed its 

commitment to the continent, with debt 

relief and reconstruction pledges for Ethiopia 

and calls on new administrations in Kenya 

and Nigeria”. – Wang Yi (South China 

Morning Post, 2023). 

Kementerian Luar Negeri Tiongkok pada 

awal tahun 2021, mengatakan bahwa Addis Aba-

ba meminta restrukturisasi utang berdasarkan 

Kerangka Umum G20 sebuah inisiatif untuk 

merestrukturisasi utang pemerintah yang ditu-

jukan untuk negara-negara berpenghasilan 

rendah (Keuleers, 2015). Selain itu, pada berita 

tersebut juga dikatakan bahwa, Tiongkok akan 

secara aktif mempromosikan kerja sama dengan 

Kenya di bidang perkeretaapian, jalan raya, 

penerbangan, dan informasi untuk membantu 

pembangunan ekonomi dan sosial Kenya (South 

China Morning Post, 2023). 

Tidak hanya bantuan secara infrastruktur, 

Tiongkok juga memberikan bantuan kesehatan 

kepada Negara-negara Afrika. Framing berita 

pada berita South China Morning Post dengan 

judul “China builds on 60-year record to streng-

https://www.scmp.com/news/world/africa?module=inline&pgtype=article
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then medical ties with Africa”, bahwa dukungan 

Beijing terhadap negara-negara Afrika telah ber-

kembang lebih dari sekadar mengirimkan ribuan 

petugas kesehatan ke infrastruktur penting. Se-

lain itu, kerja sama kesehatan Tiongkok-Afrika 

juga mencakup pendanaan untuk obat-obatan 

dan perawatan serta pencegahan penyakit. 

“A southern suburb of the Ethiopian capital 

Addis Ababa is home to the US$80 million 

headquarters of the African centre for 

disease control – built and funded by China 

as Beijing strengthens its medical diplomacy 

with Africa”.– Jevans Nyabiage (South China 

Morning Post, 2023). 

Di mana jika melihat aspek diagnose causes 

framing model Robert N. Entman, bantuan 

Tiongkok tersebut merupakan bagian dari 

rencana Tiongkok untuk memperkuat diplomasi 

medisnya dengan negara-negara Afrika seiring 

dengan posisi Tiongkok sebagai pemain utama di 

pasar kesehatan global internasional. Beijing 

terus mengirimkan ratusan pekerja medis ke 

negara-negara Afrika setiap tahunnya dan juga 

mencurahkan sumber daya keuangannya untuk 

memerangi penyakit menular (Wang, 2015). 

Tiongkok juga telah membangun infrastruktur 

layanan kesehatan lainnya di benua ini, selain 

pendanaannya untuk Centres for Disease Control 

and Prevention (CDCP) Afrika. Para pengamat 

mengatakan Tiongkok bertujuan untuk menan-

tang dominasi AS dalam layanan kesehatan 

global, termasuk di Afrika di mana Washington 

telah mendanai proyek-proyek bernilai miliaran 

dolar untuk malaria dan HIV-Aids (South China 

Morning Post, 2023). 

Framing Robert N. Entman pada Aspek 

treatment recommendation dalam Pemberitaan 

Media South China Morning Post mengenai 

Chinese Aid to African Countries, menekankan 

pada hal berikut:  

1) Mutually Beneficial Cooperation, dalam treat-

ment recommendation ini, South China Morn-

ing Post menyoroti pentingnya kerjasama 

yang saling menguntungkan antara Tiongkok 

dan negara-negara Afrika. Pemberitaan me-

nonjolkan proyek-proyek yang mempromosi-

kan pertumbuhan ekonomi dan pembangu-

nan sosial yang berkelanjutan, dengan me-

mastikan bahwa manfaatnya dirasakan oleh 

kedua belah pihak. 

2) Long-term Sustainability, dalam treatment 

recommendation ini, pemberitaan mereko-

mendasikan pendekatan yang berfokus pada 

pembangunan jangka panjang dan keberlan-

jutan. South China Morning Post mendorong 

agar proyek-proyek yang didukung oleh ban-

tuan Tiongkok dirancang untuk memberikan 

manfaat yang berkelanjutan bagi negara-

negara Afrika dalam jangka panjang. 

3) Cultural Sensitivity and Respect, treatment 

recommendation ini menekankan pentingnya 

memahami dan menghormati budaya dan 

tradisi negara-negara Afrika dalam proyek-

proyek yang didukung oleh Tiongkok. South 

China Morning Post merekomendasikan agar 

bantuan disusun dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai dan kebutuhan lokal, sehingga 

menghormati identitas dan integritas budaya. 

4) Transparency and Community Engagement, 

dalam treatment recommendation ini, pem-

beritaan mendorong adanya transparansi da-

lam pelaksanaan proyek-proyek dan keterli-

batan aktif dari masyarakat setempat. South 

China Morning Post merekomendasikan agar 

negara-negara Afrika dan Tiongkok bekerja 

sama dalam memastikan bahwa informasi 

dan partisipasi masyarakat terjaga. 

Framing model Robert N. Entman pada aspek 

treatment recommendation ini, menekankan 

bahwa media South China Morning Post be-

rusaha untuk menyajikan saran-saran yang men-

dukung pendekatan kolaboratif dan berkelan-

jutan dalam bantuan Tiongkok kepada negara-

negara Afrika. Framing ini menciptakan panda-

ngan yang lebih luas dan kompleks bagi pem-

baca, memungkinkan mereka untuk memahami 

bagaimana bantuan tersebut dapat memberikan 

manfaat positif dalam jangka panjang bagi 

negara-negara Afrika dan hubungan mereka 

dengan Tiongkok.

https://www.scmp.com/news/china/diplomacy/article/3188010/how-us-lost-africa-china-over-new-disease-control-centre-addis?module=inline&pgtype=article
https://www.scmp.com/news/china/diplomacy/article/3188010/how-us-lost-africa-china-over-new-disease-control-centre-addis?module=inline&pgtype=article
https://www.scmp.com/topics/china-africa-relations?module=inline&pgtype=article
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SIMPULAN 

Melalui analisis framing, kita bisa melihat bagai-

mana pemberitaan dalam The Washington Post 

cenderung menekankan aspek politik dan 

ekonomi dalam pemberitaan tentang bantuan 

Tiongkok kepada negara-negara Afrika. Peng-

gunaan kata-kata dan pemilihan fakta tertentu 

mengarah pada pembentukan pandangan yang 

fokus pada pengaruh politik Tiongkok dan dam-

pak ekonomi bantuan tersebut. Ini menggaris-

bawahi pentingnya kesadaran terhadap framing 

dalam media yang kita konsumsi agar kita dapat 

memahami lebih baik bagaimana suatu isu 

dipresentasikan dan bagaimana hal tersebut 

dapat mempengaruhi pandangan kita. 

Melalui analisis framing, kita dapat melihat 

bagaimana pemberitaan dalam South China 

Morning Post cenderung lebih seimbang dalam 

menyajikan berbagai aspek yang terlibat dalam 

hubungan bantuan Tiongkok kepada negara-

negara Afrika. Framing yang digunakan di sini 

membentuk gambaran yang lebih luas dan 

positif tentang upaya kerjasama antara Tiongkok 

dan Afrika, serta menyoroti pembangunan 

jangka panjang dan tujuan saling mengun-

tungkan dalam bantuan tersebut. 

Analisis framing membantu kita memahami 

bagaimana media membentuk pandangan publik 

terhadap suatu peristiwa. Dalam kasus pem-

beritaan bantuan Tiongkok kepada negara-

negara Afrika, The Washington Post dan South 

China Morning Post menerapkan framing yang 

berbeda, menciptakan interpretasi yang berbeda 

pula dalam pikiran pembaca. Penting bagi kita 

sebagai konsumen informasi untuk mengenali 

framing yang digunakan dalam berita guna 

mendapatkan pemahaman yang lebih kompre-

hensif dan objektif mengenai isu-isu global. 
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